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Abstract

Research is air- goal to assess on : (1) Are there influences the game little by the level
of motor educability high and low of the motivation game futsal ; (2) Are there influences
the game little by the level of motor educability high and low on the skill of the passing
game of futsal ; (3) Is there an influence of motivation and passing skills in futsal
games for students who use small game exercises based. On high and low
motor.educability levels ; (4) Is there an interaction between small games based on
highand low motor educability levels on the motivation and passing skills of futsal. The
subject of research is extracurricular SDIT Ghilmani Surabaya as many as 64 students
yes ng divided into 4 groups. Groups of experiments based on the level of motor educability
high and low given the exercise a little game attack 1-2-1 and catch fish, a group
control based on the level of motor educability high and low is not given exercise little
game attack 1-2-1 and catch fish. This type of research uses quantitative research
with a quasi-experiment method. The research design uses factorial design, and data
analysis uses t-test and two way ANOVA. The process of data retrieval is done by Likert
scale for learning motivation and passing skills to obtain data at the time of the pretest
and posttest. The results of the study indicate that the data pretest and posttest of
analysisusing SPSS, respectively kelompok ,namely : (a) Group treatment using a small
game based onthe motor educability high and low on motivation to learn gained
an average 06,31 % and forpassing futsal gained a mean 06,90 % with sig <0.05.
(b) The group controls do not use a small game based on the motor educability high and
low on motivation to learn gained a mean of 0 to 1,37 % and for passing futsal obtained
a mean of 0 to 1, 40 % with sig> 0.05 Based on the above analysis, it can be concluded
that there is an increase in learning motivation and futsal passing skills for the
treatment group after being givena small game treatment as seen from the results of
the t-test. The sig influence is shown through the ANOVA test. It can be concluded that the
small game is effective in the treatment group for learning motivation and futsal passing.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang: (1) Apakah ada pengaruh permainan
kecil berdasarkan tingkat motor educability tinggi dan rendah terhadap motivasi
permainan futsal; (2) Apakah ada pengaruh permainan kecil berdasarkan tingkat motor
educability tinggi dan rendah terhadap keterampilan passing permainan futsal; (3)
Apakah terdapat pengaruh motivasi dan keterampilan passing permainan futsal siswa yang
menggunakan latihan permainan kecil berdasarkan tingkat motor educability tinggi dan
rendah; (4) Apakah terdapat interaksi antara permainan kecil berdasarkan tingkat motor
educability tinggi dan rendah terhadap motivasi dan keterampilan passing permainan
futsal. Subjek penelitian adalah ekstrakurikuler SDIT Ghilmani Surabaya sebanyak 64
siswa yang dibagi menjadi 4 kelompok. Kelompok eksperimen berdasarkan tingkat motor
educability tinggi dan rendah diberikan latihan permainan kecil attack 1-2-1 dan menjala
ikan, kelompok kontrol berdasarkan tingkat motor educability tinggi dan rendah tidak
diberikan latihan permainan kecil attack 1-2-1 dan menjala ikan. Jenis penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode quasi experiment. Rancangan penelitian
menggunakan factorial design, serta analisis data menggunakan uji-t dan anova two way.
Proses pengambilan data dilakukan dengan skala Likert untuk motivasi belajar dan
ketrampilan passing untuk mendapat data pada saat pretest dan posttest. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa data pretest dan posttest dari analisis menggunakan SPSS, masing-
masing kelompok vyaitu: (a) Kelompok perlakuan menggunakan permainan kecil
berdasarkan motor educability tinggi dan rendah terhadap motivasi belajar diperoleh rerata
06,31% dan untuk passing futsal diperoleh rerata 06,90% dengan sig < 0,05. (b)
Kelompok kontrol tidak menggunakan permainan kecil berdasarkan motor educability
tinggi dan rendah terhadap motivasi belajar diperoleh rerata 01,37% dan untuk passing
futsal diperoleh rerata 01,40% dengan sig > 0,05 Berdasarkan analisis di atas, dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan motivasi belajar dan ketrampilan passing futsal
untuk kelompok perlakuan setelah diberi perlakuan permainan kecil dilihat dari hasil uji-t.
Terdapat pengaruh yang sig ditunjukan melalui uji anova. Dapat disimpulkan bahwa
permainan kecil efektif pada kelompok perlakuan terhadap motivasi belajar dan passing
futsal.

Kata kunci: Permainan Kecil, Motor Educability, Motivasi, dan Passing Futsal

Received:  April 2024 | Revised: - 2024
Accepted: 2024| Published: - 2024

https://ejournal.lembagaeinsteincollege.com/jurnalPJOK | 2
Vol. 1. No. 1. April 2024 Hal 1-17
Doi:



Jurnal Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) e-ISSN: XXX X-XXXX
Vol. 01, No. 01, April 2024

Pendahuluan & 14pt, bold

Peranan penting dunia pendidikan sangat berpengaruh besar terhadap keberlangsungan
kehidupan manusia, akan tetapi juga tidak melupakan peranan beberapa hal penting
lainnya. Pendidikan pada dasarnya sudah terjadi saat manusia berada di bumi, akan tetapi
proses pendidikannya belum disadari dan sangat sederhana, seperti yang dikatakan oleh
Sugiyono (2011, p.23) bahwa proses pendidikan pada kehidupan manusia mengalami
perkembangan sejajar dengan perkembangan tingkat hidup manusia, dari kegiatan
pendidikan yang sangat sederhana tanpa disadari dan tanpa tujuan yang jelas dan konkrit,
menjadi proses pendidikan yang semakin disadari, direncanakan dengan jelas, dan menjadi
kegiatan yang semakin jelas arah dan tujuannya. Proses pendidikan semakin dikenal dan terus
mengalami perkembangan hingga saat ini. Proses pendidikan pada dasarnya terbesar berada
di lingkungan keluarga lalu di masyarakat dan yang terakhir yaitu di sekolah.Pendidikan
secara umum memiliki arti sebagai proses kehidupan dalam mengembangkan diri setiap
individu untuk dapat hidup dan melangsungkan kehidupan sehari-hari. Pendidikan di
sekolah berupa proses transfer ilmu berupa mata pelajaran. Di sekolah proses pendidikan bisa
terjadi antar teman sesama siswa, lalu antar siswa dan guru, guru dan guru, dan lain sebagainya.
Interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan bisa berupa proses belajar dan
mengajar. Ada beberapa paradigma yang salah terjadi pada saat proses pendidikan salah
satu diantaranya yaitu ketika proses belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang guru
monoton dan tidak mengedepankan demokrasi dalam proses belajar mengajar. Secara
tidak langsung hal tersebut memberikan siswa doktrin agar menjadi seorang yang patuh
akan apa yang dikatakan oleh atasan. Proses pendidikan dalam sekolah tentunya tidak lepas
dari beberapa mata pelajaran yang ada dalamnya, salah satunya yaitu mata pelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK). Tujuan mata pelajaran PJOK menuntut
siswa untuk memiliki kebugaran yang bagus melalui beberapa tugas gerak dari yang
ringan sampai yang kompleks. Seperti yang ada pada Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 menyebutkan bahwa
pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Pengembangan potensi peserta didik sebagaimana dimaksud dalam
tujuan pendidikan nasional tersebut dapat diwujudkan melalui kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Lalu Kristiyandaru (2010, p.33) pendidikan jasmani
adalah bagian dari pendidikan keseluruhan yang mengutamakan aktivitas  jasmani

dan pembinaan hidup sehat untuk pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, sosial
dan emosional yang serasi, selaras dan seimbang. Pencapaian pengalaman belajar dalam
ekstrakurikuler diharapkan semua siswa dapat memperoleh keberhasilan. Keberhasilan yang
dimaksud berupa tercapainya kompetensi-kompetensi yang telah dikuasai siswa.
Keberhasilan dalam mencapai kompetensi ditentukan oleh banyak faktor, diantaranya yaitu
kemampuan guru dalam menjalankan ekstrakurikuler. Saat menyampaikan materi, seorang
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guru diharapkan tidak hanya berperan sebagai informan materi saja, tetapi juga sebagai
organisator, fasilitator, mediator, motivator, dan evaluator. Saat proses belajar mengajar,
guru memerlukan strategi dan pendekatan yang menarik untuk memudahkan siswa dalam
menangkap atau menerima materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Dengan begitu
materi pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru dapat tersampaikan secara maksimal
kepada siswa. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Republik
Indonesia Nomor 62 Pasal 3 Ayat 1 Tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler Pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, kegiatan ekstrakurikuler terdiri atas kegiatan
ekstrakurikuler wajib dan kegiatan ekstrakurikuler pilihan. Tujuan pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, disebutkan bahwa
kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan mengembangkan potensi, bakat,
minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama dan kemandirian peserta didik secara optimal
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional . Menurut Marantika (2012, p.35)
kegiatan ekstrakurikuler dilakukan untuk mengembangkan para siswa dengan kebutuhan,
potensi, bakat, dan minat mereka. Melalui ekstrakurikuler, maka peserta didik secara sadar
melakukan aktivitas fisik sekaligus memperoleh pendidikan sehingga peserta didik dapat
mengembangkan potensi fisik, mengoptimalkan gerak dasar dan juga menemukan
karakternya sendiri. Dari sisi lain, ekstrakurikuler juga dapat menyalurkan keinginan
peserta didik untuk lebih bergerak secara optimal. Dari beberapa hal tersebut dapat dilihat
bahwa siswa harus memenuhi pola gerak atau motoriknya. Seperti yang diungkapkan oleh
Usman dan Setiawati (1993, p.22) Meningkatkan pengetahuan siswa dalam aspek kognitif
maupun afektif. Mengembangkan bakat serta minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi
menujumanusia seutuhnya. Mengetahui, mengenal, serta membedakan hubungan antara
satu mata pelajaran dengan yang lainnya. Selain itu motivasi siswa dalam mengikuti
ekstrakurikuler penting untuk diperhatikan. Memperhatikan motivasi siswa merupakan salah
satu syarat penting untuk mengajak siswa agar memperhatikan apa yang diinstruksikan,
karena apabila siswa mempunyai motivasi yang bagus terhadap suatu materi maka akan
memperlancar atau memberikan proses belajar mengajar yang interaktif tanpa ada paksaan
untuk melakukan suatu tugas. Menurut Hamalik (2009,p.33) selain guru ada salah satu yang
mempengaruhi hasil belajar mengajar yaitu motivasi. Nursalim (2007, p.120) motivasi adalah
suatu proses untuk menggiatkan motif atau motif-motif menjadi tindakan atau perilaku
untuk memenuhi kebutuhan dalam mencapai tujuan. Proses ekstrakurikuler tentunya seringkali
memberikan tugas langsung praktek saat di lapangan. Hal tersebut tentunya membutuhkan
minat yang bagus dari siswa untuk mengikuti proses ekstrakurikuler. Menumbuhkan motivasi
siswa tentunya tidaklah mudah, banyak cara untuk mewujudkannya diantaranya melalui
metode belajar yang digunakan, lalu pembawaan seorang guru, dan media yang digunakan.
Selain motivasi, keterampilan passing dalam permainan futsal yang mungkin dapat
meningkatkan kemampuan motorik siswa.

Dalam permainan futsal terdapat beberapa keterampilan yang harus dicapai siswa.
Salah satu keterampilan dasar yang harus dimiliki seorang siswa adalah keterampilan
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passing. Passing merupakan teknik dasar yang paling sering digunakan dalam permaian
futsal dan memiliki kesulitan tersendiri bagi siswa, karena siswa dengan latar belakang
yang berbeda-beda tentunya memiliki penguasaan motorik yang berbeda-beda juga, oleh
karena itu diharapkan dalam penyampaian materi, seorang guru harus kreatif agar siswa
tidak bosan dan tertarik untuk mencoba dan melakukan passing. Selain keterampilan passing
permainan passing ada hal yang harus diperhatikan oleh guru dan pelatih yaitu metode belajar
yang digunakan. Metode belajar yang digunakan oleh seorang guru, sangat berpengaruh besar
terhadap minat siswa dalam mengikuti proses ekstrakurikuler. Untuk mendukung metode
belajar yang baik tentunya membutuhkan media-median pendukung. Dalam permainan
futsal media-media pendukung bisa berupa sarana prasarana. Namun seringkali dalam
suatu sekolah sarana prasarana olahraga seringkali kurang memadai hal tersebut
mengakibatkan seorang guru kebingungan untuk memberikan materi. Selain itu pada
kemajuan teknologi dan gadget pada jaman sekarang sangat pesat dan merambah kepada
para siswa. Hal tersebut berdampak pada siswa yang kecanduan gadget sehingga siswa malas
untuk melakukan aktivitas fisik. Untuk itu diperlukan suatu metode yang sesuai agar
siswa tertarik dan antusias dalam mengikuti ekstrakurikuler salah satunya yaitu melalui
metode bermain.

Mengingat tujuan PJOK adalah memperkaya gerak siswa, maka dirasa tepat pada masa
sekolah merupakan masa dimana para siswa senang bermain, tidak hanya anak usia dini
saja bahkan remaja maupun dewasa juga membutuhkan bermain untuk mencukupi
kebutuhan gerak yang kompleks sekaligus bersifat rekreasi (Hartati, Priambodo, &
Kristiyandaru, 2012, p.10). Selain itu Hartati, dkk. (2012, p.11) juga mengatakan bahwa
bermain dan permainan adalah suatu kegiatan yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan
manusia. Setiap insan manusia pada dasarnya membutuhkan aktivitas bermain tidak
hanya untuk meningkatkan perkembangan fisik, tetapi juga sosial, intelektual, dan
emosional seseorang. Melihat kegunaan atau manfaat bermain bagi seseorang, maka bisa
dikatakan metode ini bisa digunakan guru dalam proses pembelajaran. Masa remaja merupakan
masa tahap pengembangan kemampuan gerak dasar lokomotor, non-lokomotor dan
manipulatif. Ketika memasuki masa sekolah Dasar (SD) dapat dikatakan dengan rentang
usia 10-15 tahun (Caskey, 2014, p.10). Tentunya penguasaan motoriknya bermacam-
macam dari penguasaan motorik yang tinggi dan penguasaan motorik yang rendah. Hal
tersebut dapat berpengaruh terhadap keterampilan geraknya. Seperti yang dikatakan oleh
Mesnan (2015, p.31) interpretasi untuk motor educability menunjukan bagaimana
seseorang merasa senang atau mudah dalam belajar keterampilan olahraga. Kemampuan
motor educability setiap siswa berbeda- beda. Kemampuan motor educability ini dapat
dibedakan menjadi dua kategori yaitu tingkat motor educability tinggi dan tingkat motor
educability rendah. Untuk menarik minat siswa terhadap ekstrakurikuler tentunya seorang guru
harus inovatif. Metode belajar dengan menggunakan permainan kecil tentu diharapkan
dapat menarik minat siswa agar lebih antusias dalam mengikuti proses belajar mengajar
ekstrakurikuler, karena dalam sebuah permainan mengandung beberapa manfaat seperti
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yang dikatakan Hartati, dkk., (2012, p.19) menyebutkan bahwa manfaat permainan yang
didapat yaitu (1) keceriaan, (2) keterampilan baru dalam motorik halus dan kasar, (3)
sosialisasi, (4)mengenal aturan, (5) percaya diri,(6)membantu perkembangan berpikir,
(7) dan perkembangan emosional yang baik.

Dari hasil pengamatan di lapangan peneliti melihat dan berdiskusi dengan pelatih
ekstrakurikuler futsal di SDIT Ghilmani Surabaya, menurutnya motivasi siswa untuk
berlatih teknik dasar futsal kurang baik dibandingkan keinginan siswa yang ingin langsung
bermain futsal. Oleh sebab itu kemampuan passing yang dimiliki siswa kurang baik,
ditunjukan pada saat siswa bermain futsal disisa waktu ekstrakurikuler. Peneliti melihat dan
mengamati teknik passing siswa tidak akurat, sering sekali terjadi salah passing pada tim
sendiri dan penguasaan permainan kurang baik. Kesalahan passing dalam permainan futsal
dapat berakibat fatal, tidak jarang dalam permainan futsal counter attack tim lawan datang
dari kesalahan passing dan kemampuan passing yang kurang baik Berdasarkan latar belakang
dan penelitian terdahulu di atas memiliki kesamaan yaitu permainan, motor educability
tinggi, dan motivasi, dapat meningkatkan kemampuan motor skill, motivasi belajar, dan
kemampuan siswa dalam mempelajari teknik baru. Adapun perbedaan penelitian terdahulu
dengan yang sekarang tidak banyak antara lain variabel yang dipengaruhi, dan cabang
olahraganya, kemudian keunggulan penelitian ini dibandingkan penelitian sebelumnya adalah
peneliti menganalisis variabel yang mempengaruhi  meningkatnya motor skill bahwa
siswa dengan motor educability yang bagus lebih baik dari siswa lainnya. Permainan juga
dapat meningkatkan keterampilan motorik dan motivasi belajar siswa. Hal inilah yang
mendorong penelitian ini dilakukan, maka peneliti bermaksud melakukan penelitian
tentang pengaruh permainan kecil berdasarkan tingkat motor educability terhadap motivasi
dan keterampilan passing permainan futsal pada siswa ekstrakurikuler futsal SDIT Ghilmani
Surabaya

Metode ¢ 14pt, bold

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yang
digunakan adalah desain eksperimen (Quasi Experimental). Desain dalam penelitian ini
menggunakan desain faktorial (Factorial design), umumnya desain faktorial digunakan untuk
melakukan eksperimen dengan dua variabel bebas atau lebih. Menurut Sugiyono (2013,
p.113), “desain faktorial merupakan modifikasi dari design true experimental, yaitu dengan
memperhatikan kemungkinan adanya variabel moderator yang mempengaruhi perlakuan
(variabel independen) terhadap hasil (variabel dependen).” Dalam desain penelitian
ini terdapat kelompok perlakuan dan kontrol yang diberikan pretest pada awal pertemuan
untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan posttest pada akhir pertemuan untuk
mengetahui seberapa pengaruh perlakuan (treatment) yang diberikan dengan permainan
kecil berdasarkan motor educability terhadap motivasi dan passing permainan futsal siswa.
Bentuk desain faktorial yang digunakan dalam penelitaian ini ditunjukan dalam Tabel 3.1
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Tabel 3.1
Desain Faktorial 2x2
EKEﬂrimﬂﬂ 01 Yl Kl Dz
Y, X 05
Kontrol 04 Yi X5 Os
Yo X5 0
Sumber: (Sugtyono. 2015, p.76)
Keterangan:
O1  : Pretest kelompok perlakuan
O2  : Posttest kelompok perlakuan berdasarkan tingkan ME
rendah
03  : Posttest kelompok perlakuan berdasarkan tingkat ME
tinggi
Oy4  : Pretest kelompok kontrol
Og  : Posttest kelompok kontrol berdasarkan tingkat ME
rendah
Og  : Posttest kelompok kontrol berdasrkan tingkat ME
tinggi
X1  : Perlakuan kelompok eksperimen
X2  :Perlakuan kelompok kontrol
Y1l : ME (motoreducability) rendah
Y2 : ME (motor educability) tinggi
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Hasil dan Pembahasan ¢ 12pt, bold

Hasil

Penggambaran data yang akan dijabarkan dari data skor pretest dan posttest dari
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol meliputi n, minimum, maximum, mean, standar
deviasi.
Hasil deskripsi data dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 4.1

Tahel 4.1
Qggjgjg\sj Data Skor Pretest dan Postrest
Kelompok
- Pretest Posttest
sk
o Statistike KelA Kel B RelA KB
Eel C KelD EelC EelD
Motivasi N 32 32 32 32
Minimum 74 70 21 72
Mazximum 59 91 ) g2
Mean 80,47 79.97 36,78 21,34
Std. 3,77 3,98 3.32 3,82
Deviation
Passing N 32 32 32 32
Minimum 44 43 30 43
Maximum 58 53 69 56
Mean 48,28 48,88 35,19 30,28
Std. 241 3.14 4,30 317
Deviation

Dari hasil tes motivasi dan passing futsal, pada pretest kelompok perlakuan
dengan permainan kecil berdasarkan tingkat motor educability tinggi dan rendah diperoleh
rerata 80,47% dan 48,28%, sedangkan kelompok kontrol tanpa diberikan latihan diperoleh
rerata 79,97% dan 48,88%. Setelah diberikan latihan pada kelompok perlakuan, hasil posttest
motivasi dan passing futsal diperoleh rerata 85,78% dan 55,19%, sedangkan kelompok
kontrol, hasil posttest motiasi dan passing futsal diperoleh rerata 81,34% dan 50,28%.

A. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji prasyarat pertama yang dilakukan untuk mengetahui
apakah pengujian selanjutnya menggunakan uji parametrik atau uji non parametrik.
Pengujian normalitas distribusi menggunakan uji shapiro wilk dengan taraf kesalahan 5%.
Prosedur pengujian adalah sebagai berikut:

1 . Hipotesis
Ho : Skor berdistribusi normal
Hi : Skortidak Berdistribusi normal
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2. Taraf Kesalahan 5%
Wilayah Kritik
Terima Ho jika nilai Sig > 0.0
4. Uji Statistik: Shapiro Wilk

5. Hasil Pengujian
[Tabel 4.2
Normalitas Distribusi Skor Pretest dan Posttest
Kelompok
Skor  Statisik

Bretes Postes
KelA EKelC EKelB EKelD EKelA KelC EelB EelD
Motivasi Statistic 098 090 098 051 09 089 098 087

df 15,00 16,00 16,00 1500 1600 16,00 1600 1600

Sig 09 008 094 012 067 005 086 008

Passing Statstic 094 087 08% 0% 092 08 0% 09
df 16,00 16,00 16,00 1600 1600 16,00 1600 16,00

Sig 040 007 007 057 019 008 012 0,39

Dari analisis tabel diatas menunjukan hasil pretest dan posttest dari kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol pada variabel motivasi dan passing futsal
menunjukan data berdistribusi normal.

B. Uji Homogenitas

Uji homogenitas variansi digunakan untuk mengetahui apakah skor dari dua
kelompok yang diukur memiliki varian yang homogen. Pengujian prasarat ini
dilakukan sebelum melakukan uji hipotesis dengan menggunakan anova dua jalur.
Prosedur pengujian homogenitas variansi adalah sebagai berikut:

1 . Hipotesis
Ho : Skor berasal dari varian yang homogen

Hi  : Skor berasal dari varian yang tidak
homogen

2. Taraf Kesalahan 5%
3. Daerah Kritik
Terima Ho jika nilai Sig > 0.05
4. Uji Statistik: levene’s Test
5. Hasil Pengujian
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[Tabel 4.3
Homogenitas Variansi Skor
Kelompok Levene _
Statistic dft  df2 Sig
Tingkat Motor Educability dan Motivast 1,28 3,00 60,00 028
Tingkat Motor Educability dan Passing 1.67 3.00 60,00 0,18

Dari uji levene’s diperoleh hasil antara variabel moderator dan variabel terikat
dalam penelitian ini menunjukan sebaran data yang homogen.

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa seluruh skor memiliki nilai Sig > 0,05.

Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh data yang digunakan dalam penelitian
memiliki varian yang homogen

Uji Pengaruh Perlakuan

Pengujian hipotesis yang pertama memiliki tujuan untuk mengetahu apakah terdapat
pengaruh dari perlakuan yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan
dua jenis perlakuan untuk mengukur dua variabel yang berbeda. Perlakuan pertama
adalah permainan kecil degan pola attack 1- 2-1, dan perlakuan kedua adalah permainan
kecil menjala ikan. Variabel yang akan diukur adalah motivasi dan passing futsal.

Terdapat variabel moderator yaitu tingkat motor educability. Prosedur pengujian
hipotesis adalah sebagai berikut:

.1 . Hipotesis

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang diberikan
Hi  : Terdapat pengaruh yang diberikan

2. Taraf Kesalahan 5%

3. Daerah Kiritik
Terima Ho jika nilai Sig > 0.05

4. Uji Statistik:Pairet sampel t tes

5. Hasil Pengujian
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Tabel 4.4
Uji Pengaruh Perlakuan
Std Sig.
Vanabel Kelompok Mean > t df (2-
Deviation :
tailed)
Motivast Tingkat ME dengan
631 197  -1808% 31.00 000
Kelompok Perlakuan '
Tingkat ME dengan _
137 060 -01.16 3100 025
Kelompok Eontrol '
Passing  Tingkat ME dengan
690 349  -1120 3100 000
Kelompok Perlakuan j
Tingkat ME dengan
140 091 078 3100 044
Kelompok Kontrol

Tabel diatas menunjukan pengaruh perlakuan pada kelompok yang diberikan latihan
permainan kecil berdasarkan tingkat motor educability terhadap variabel motivasi dan
passing futsal. Dari analisis tabel diatas menunjukan pengaruh yang signifikan terhadap
kelompok yang diberi perlakuan sedangkan kelempok kontrol tidak terdapat pengaruh
dibandingkan pada kelompok perlakuan.

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa nilai sig pada kelompok perlakuan < 0.05.
Hasil ini jatuh pada daerah kritik untuk menolak > 0.05. Hasil ini jatuh pada penerimaan
HO dan penolakan H1. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang diberikan
oleh kelompok perlakuan baik pada variabel motivasi maupun passing futsal dan
sebaliknya pada kelompok control tidak terdapat pengaruh pada variabel motivasi dan
passing futsal

Pembahasan

Pada dasarnya tidak semua siswa dapat mencapai tingkat motor educability
(kemampuan gerak) yang bagus atau optimal, meskipun kesempatan dan fasilitas yang
diberikan sama, setiap siswa memiliki perbedaan sendiri-sendiri tingkat motor educability.
Sedangkan motor educability itu menurut Simanjuntak (2018, p.193) bahwa kemampuan
seseorang untuk mempelajari gerakan disebut motor educability. Motor educability
adalah kemampuan motorik untuk menunjukkan kapasitas seseorang untuk mempelajari
keterampilan gerak baru dalam periode waktu singkat dengan kualitas yang baik. Hal
yang sama diungkapkan Sunarno (1991, p.19) bahwa motor educability adalah kemampuan
seseorang untuk mempelajari suatu keterampilan yang baru. Mudah atau susahnya seseorang
menguasai keterampilan yang baru disesuaikan dengan kemampuannya masing-masing. Oleh
sebab itu tingkat motor educability siswa perlu di ketahui terlebih dahulu tingkat motor
educability Sejumlah tes motor educability (ME) telah dikembangkan diantaranya adalah
tes “IOWA Brace motor educability” dimana karakteristik item tes sangat mudah dilakukan
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dan sesuai untuk diterapkan pada sampel dari rentang usia 8-18 tahun. Tes Motor
Educability telah disempurnakan oleh Mc. Cloy yang membuat IOWA Brace Test. Untuk
mendukung siswa dalam upaya meningkatkan kemapuan gerak baru perlu adanya motivasi
belajar yang baik, motivasi belajar menurut Uno (2013, p.27). Motivasi dan belajar
merupakan dua hal yang saling memengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku secara
relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan
(reinforced practice) yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan
menurut Ullah dkk (2013, p.103) motivasi belajar adalah keterlibatan dan komitmen siswa
untuk belajar dan memperoleh nilai akademik keunggulan yang dapat memudahkan
dalam pekerjaan masa depan mereka. Williams & Williams (2011, p.2) menuturkan bahwa
motivasi belajar itu sendiri merupakan suatu elemen yang diperlukan untuk pendidikan yang
berkualitas.

A. Permainan Kecil Berdasarkan Tingkat Motor Educability terhadap Motivasi

Berdasarkan hasil analisa data yang dilakukan terdapat pengaruh permainan kecil
berdasarkan tingkat motor educability tinggi dan rendah, hal tersebut dapat dilihat dari
nilai signifikan dari variabel motivasi < 0,05. Hal yang sama dikemukakan oleh
Julianti & Tuti (2016, p.86) Setelah peserta  ekstrakulikulermendapat perlakuan
dengan  menggunakan permainan kecil, dilakukan post test untuk membuktikan
perubahan dari perlakuan yang diberikan. Dengan demikian ada pengaruh positif
dari permainan kecil terhadap motor educability peserta ekstrakulikuler. Hal serupa
yang diungkapkan oleh Pahliwandari (2014, p.90) terdapat hubungan yang
positif antara motor educability, kebugaran jasmani dan motivasi belajar secara
bersama-sama dengan hasil belajar pendidikan jasmani. Setelah pemaparan hasil
perhitungan SPSS dan hasil kutipan penelitain yang serupa diatas dapat
disimpulkan pemberian permainan kecil dengan tingkat motor educability yang
berbeda-beda dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.

B. Permainan Kecil Berdasarkan Tingkat Motor Educability terhadap
Keterampilan Passing Futsal

Berdasarkan hasil analisa data yang dilakukan terdapat pengaruh permainan kecil
berdasarkan motor educability tinggi dan rendah, hal tersebut dapat dilihat dari
nilai signifikan dari variabel keterampilan passing futsal < 0,05. Berdasarkan hasil
perhitungan dapat disimpulkan bahwa terdapat hasil yang signifikan antara variabel,
demikian pula yang diungkapkan oleh Sarmento (2016, p.628) analisis permainan
futsal semestinya tidak hanya mencakup aksi permainan di lapangan saja, namum
sebaiknya pemain futsal yang dapat dihasilkan dari lapangan khususnya pola atau
strategi untuk menciptakan gol. Demikian juga Lukmanto (2016, p.4) untuk
menjadi pemain futsal yang baik, setidaknya pemain harus menguasai
keterampilan atau teknik
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dasar futsal, diantaranya meliputi: mengumpan bola (passing), mengumpan lambung
(chipping), menguasai bola (controlling), menggiring bola (dribbling), menyundul bola
(heading) dan menembak bola (shooting). Selanjutnya teknik keterampilan futsal
hampir sama dengan sepak bola, hanya perbedaan yang paling mendasar dalam futsal
banyak mengontrol atau menahan bola dengan menggunakan telapak kaki (sole),
karena permukaan lapangan yang keras para pemain harus menahan bola tidak
boleh jauh dari kaki, karena apabila jauh dari kaki dengan ukuran lapangan yang
kecil pemain lawan akan mudah merebut bola. Selain itu, pergerakan pemain yang
terus menerus juga menyebabkan pemain harus terus melakukan operan
(passing). Tak heran bila 90% permainan futsal diisi oleh passing (Murhananto,
2006,p.2).

C. Pengaruh Motivasi dan Keterampilan Passing Futsal dengan
Perlakuan Permainan Kecil Berdasarkan Tingkat Motor Educability

Berdasarkan hasil uji hipotesis, untuk mengetahui pengaruh motivasi dan
keterampilan  passing permainan futsal siswa yang menggunakan latihan
permainan kecil, dapat dilihat dari hasil uji Anova (Analysis Of Variance) two way.
Pada hasil terdapat pengaruh motivasi dan keterampilan passing permainan futsal
siswa yang menggunakan latihan permainan kecil, ditunjukan pada hasil uji pengaruh
sig < 0,05%. Dari hasil perhitungan diatas ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam bermain futsal seperti yang diungkapkan oleh Ridlo (2016, p.216-
217) Kemampuan motorik merupakan hasil gerak individu dalam melakukan gerak,
baik gerak yang bukan gerak olahraga maupun gerak dalam olahraga atau kematangan
penampilan keterampilan motorik. Selanjutnya Nurhasan (2007, p.142) kemampuan
motorik berasal daribahasa Inggris yaitu motorabilty. Gerak (motorik) merupakan
suatu aktivitas yang sangat penting bagi manusia, karena dengan gerak (motor)
manusia dapat meraih sesuatu yang menjadi harapannya.

D.Permainan Kecil Berdasarkan Tingkat Motor Educability Terhadap Motivasi dan
Keterampilan Passing Futsal

Berdasarkan uji hipotesis, untuk mengetahui terdapat interaksi antara permainan
kecil berdasarkan tingkat motor educability tinggi dan rendah terhadap motivasi dan
keterampilan passing permainan futsal siswa, dapat dilihat dari hasil uji Anova
(Analysis Of Variance) two way. Ditunjukan dengan grafik bahwa tidak terdapat
hubungan berdasarkan tingkat motor educability tinggi dan rendah pada permainan kecil
dan hal yang serupa terjadi pada motivasi dan keterampilan passing futsal siswa.
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Dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho diterima, ditunjukan dengan hasil analisis jatuh
pada daerah kritik penolakan Hi, bahwa tidak ada interaksi antara permainan Kkecil
berdasarkan tingkat motor educability terhadap motivasi belajar dan keterampilan
passing futsal siswa.Dari hasil anilisi diatas dapat dipengaruhi beberapa faktor seperti
yang diungkapkan oleh Noviada, dkk (2014) Hal ini disebabkan karena intensitas
latihan yang sangat minim, fasilitas yang kurang memadai. Metode latihan atau
metode pengajaran yang kurang efektif karena kurangnya kombinasi antara proses
latihan ~ dengan bermain, model pelatihan yang diajarkan atau dilatihkan tidak
menekankan pada teknik dasar,kurangnya kemampuan beradaptasi  terhadap
penguasaan keterampilan atau kemampuan gerak (motor ability) yang rendah, serta
faktor lingkungan berlatih yang kurang mendukung (p.4). Peneliti menyadari bahwa
siswa memiliki kemampuan gerak (motor) yang berbeda-beda tingkatannya, sehingga
dapat mempengaruhi siswa untuk dapat mempelajari gerakan baru (new motor skill).

Simpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan dari bab sebelumnya, dapat dijelaskan
kesimpulan penelitian ini sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh secara signifikan permainan kecil berdasarkan tingkat motor
educability tinggi dan rendah terhadap motivasi permainan futsal siswa.

2. Terdapat pengaruh secara signifikan permainan kecil berdasarkan tingkat motor
educability tinggi dan rendah terhadap keterampilan passing permainan futsal
siswa.

3. Terdapat pengaruh secara signifikan antara motivasi dan keterampilan passing
permainan futsal siswa yang menggunakan latihan permainan kecil berdasarkan
tingkat motor educability.

4. Tidak terdapat pengaruh yang berarti antara permainan Kkecil berdasarkan
tingkat motor educability tinggi dan rendah terhadap motivasi dan keterampilan
passing permainan futsal siswa.
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